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ABSTRACT

Muara Enim Regency is one of the malaria endemic regencies with regional
characteristics that have mineral mining, agriculture, plantation and fishery
locations that are suitable for the Anopheles mosquito habitat. This study aims to
determine the risk factors for malaria in mining workers. This research is descriptive
analytic with cross sectional study method. The sampling technique used purposive
sampling in three villages with 92 samples of artisanal mining workers in Tanjung
Agung District. The results of the study found that there was a relationship between
working period, length of work, use of mosquito repellent and the distance between
the existence of breeding places and the incidence of malaria in mining workers in
Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. Multivariate analysis showed that the
most dominant risk factor was the distance of the breeding place and the PR value =
1.45. Breeding place distance is the dominant risk factor for the incidence of malaria
in mining workers in Tanjung Agung District, Muara Enim Regency. So it is
necessary to do the reclamation of the ex-mining area as a preventive measure for
malaria elimination in Muara Enim Regency.
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ABSTRAK

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu Kabupaten endemis malaria dengan
karakteristik wilayah yang memiliki lokasi pertambangan mineral, pertanian,
perkebunan, dan perikanan yang sesuai dengan habitat nyamuk Anopheles. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui faktor risiko kejadian malaria pada pekerja tambang.
Penelitian ini merupakan deskriptif analitik dengan metode cross sectional study.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling pada tiga Desa
dengan 92 sampel pekerja tambang rakyat yang ada di Kecamatan Tanjung Agung.
Hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat hubungan antara masa kerja, lama kerja,
penggunaan obat anti nyamuk dan jarak keberadaan breeding place dengan kejadian
malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim.
Analisis multivariate menunjukan bahwa faktor risiko yang paling dominan yakni
jarak breeding place dan nilai PR=1,45. Jarak breeding place merupakan faktor risiko
dominan terhadap kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim. Sehingga perlu dilakukannya upaya reklamasi area
bekas galian tambang sebagai langkah preventif untuk eliminasi malaria di
Kabupaten Muara Enim.

Keyword : Malaria pertambangan, Pekerja tambang, Faktor risiko

Kepustakaan : 2014-2022
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Malaria merupakan penyakit menular dan mematikan yang sangat
dominan di daerah tropis dan subtropis. World Health Organization (WHO)
2020 melaporkan kejadian pada tahun 2019 terjadi 584.000 kematian di
seluruh dunia dan sebesar 90% berada di wilayah Afrika, 7% di wilayah
Asia Tenggara dan 2% di wilayah Mediterania Timur. Pada tahun 2020
diperkirakan terdapat 228 juta kasus malaria terjadi di seluruh dunia dengan
angka kematian akibat malaria diperkirakan mencapai 405.000 kematian.
Menurut Centers for Disease Control And Prevention (CDC) penderita
malaria akan mengalami komplikasi yang parah dan dapat meninggal jika
tidak segera diobati. Pemberantasan epidemi malaria sampai dengan tahun
2030 tertuang dalam tujuan ketiga Sustainable Development Goals (SDGs)
(Kementerian Kesehatan RI, 2017)

Indonesia termasuk dalam wilayah Asia Tenggara yang merupakan
daerah endemik malaria sekitar 35% penduduknya tinggal di daerah berisiko
terinfeksi malaria. Menurut Kemenkes RI tahun 2019, malaria merupakan
salah satu masalah kesehatan masyarakat yang dapat menyebabkan
kematian terutama pada kelompok risiko tinggi. Salah satu sektor yang
masih sulit mendapatkan pelaporan kejadian malaria yaitu sektor
pertambangan. Pertambangan secara historis memainkan peran penting
dalam perluasan dan penciptaan banyak pemukiman manusia yang produktif
dan ekonomi nasional negara-negara kaya mineral, tetapi secara bersamaan
telah menyebabkan peningkatan penularan malaria di daerah pertambangan
(Salas et al., 2021). Namun di satu sisi pekerjaan pada bidang pertambangan
dapat meningkatkan penghasilan masyarakat, disisi lain juga dunia
pertambangan dapat menimbulkan dampak terhadap kesehatan pekerja,
kemudian masalah lain yang dapat ditimbulkan ialah meningkatnya

penyakit malaria, hal ini dapat disebabkan oleh banyaknya hutan yang

1
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ditebang yang dapat mengganggu habitat alamiah nyamuk Anopheles
(Buczak et al., 2021).

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki wilayah
pertambangan terbuka dan perkebunan dengan nilai Annual Parasite
Incidence (API) tahun 2020 sebesar 0,01 per1000 penduduk. Angka API
yang kurang dari satu menjadikan Sumatera Selatan termasuk daerah
endemis malaria rendah di Indonesia (Kemenkes RI, 2021). Provinsi
Sumatera Selatan masih terdapat delapan Kabupaten endemis malaria dari
17 kabupaten/kota yang ada, yaitu Kabupaten Lahat, Kabupaten OKU, OKU
Timur, OKU Selatan, Musi Banyuasin, Muara Enim, Musi Rawas dan
Muratara, serta diperkirakan 8 per 1.000 penduduk Sumatera Selatan
berisiko tertular malaria. Setiap kabupaten/kota termasuk daerah endemis
malaria mempunyai geografis yang hampir sama dalam hal tempat
perindukan nyamuk penular malaria (Anopheles), seperti perkebunan kelapa
sawit, perkebunan karet, semak belukar, bantaran sungai, rawa-rawa dan
bekas galian (Wardah et al., 2017).

Kabupaten Muara Enim merupakan salah satu kabupaten endemis
malaria di Provinsi Sumatera Selatan. Hal ini dikarenakan karakteristik
wilayah di Muara Enim yang merupakan lokasi pertambangan mineral,
perkebunan, pertanian dan perikanan sesuai dengan habitat nyamuk
Anopheles yang lebih suka di daerah seperti genangan air, sawah,parit dan
bekas galian tambang terbuka sebagai tempat perindukannya. Kondisi ini
menjadi faktor lingkungan yang turut mendukung penyebaran penyakit
malaria di Kabupaten Muara Enim (Profil Dinkes, 2020). Meskipun jumlah
kasus menunjukkan tren menurun setiap tahunnya, namun penurunan kasus
ini masih menggolongkan Kabupaten Muara Enim ke urutan lima teratas
Kabupaten/Kota dengan kasus terbanyak di Provinsi Sumatera Selatan,
seperti biasa kasus malaria banyak terjadi di daerah mineral terbuka dan
wilayah terdapat hutan, yaitu Tanjung Enim dan Tanjung Agung.

Kabupaten Muara Enim memiliki 20 Kecamatan, salah satu diantaranya
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Kecamatan yang memiliki kejadian malaria tertinggi yaitu Kecamatan
Tanjung Agung dengan jumlah kejadian malaria sebesar 21,6%.

Berdasarkan data BPS tahun 2021 sebagian besar wilayah di
Kecamatan Tanjung Agung adalah perkebunan dan pertambangan yang
dimanfaatkan untuk pertambangan rakyat atau pertambangan tanpa izin
(PETI). Riset Loka Litbang P2B2 Baturaja yang dilakukan di Kecamatan
Tanjung Agung jenis nyamuk anopheles yang ditemukan yaitu An. Vagus
dan An. Sinensis pada bekas kolam, sawah dan lubang-lubang bekas galian
sesuai dengan karakteristik wilayah Tanjung Agung yang banyak bekas
galian tambang dan nyamuk spesies tersebut lebih banyak tertangkap di luar
rumah. Aktivitas pekerja tambang dilakukan di luar rumah sehingga
penambang lebih rentan terhadap gigitan nyamuk. Kegiatan penambangan
juga menciptakan lingkungan yang menguntungkan untuk reproduksi vektor
nyamuk, karena pengerukan jurang menghasilkan kolam air yang berfungsi
sebagai tempat perkembangbiakan buatan (breeding place) (Castellanos et
al., 2016).

Prevalensi kejadian malaria pada pekerja tambang yang dilakukan
Olapeju et al., (2020) sebanyak 48% pekerja tambang yang positif malaria
dan diantaranya yang 54% pekerja mengobati sendiri sebelum mencari
perawatan serta penggunaan kelambu pada pekerja berhubungan dengan
kejadian malaria. Berdasarkan kepadatan per jam diketahui bahwa An.
vagus ditemukan hampir di sepanjang malam dengan puncak kepadatan
tertinggi pada jam 01.00 a.m (tengah malam), oleh karena itu pentingnya
penggunaan kelambu pada malam hari (Yahya et al., 2021). Usia dan masa
kerja juga dikaitkan dengan menurunnya sistem imun serta lamanya
paparan terhadap lingkungan kerja juga berisiko terhadap kejadian malaria
di kalangan pekerja (Manumpa, 2016). Penelitian terdahulu menuliskan,
seseorang yang terbiasa di luar saat malam hari berisiko untuk terserang
malaria, selain itu kebiasaan menggunakan obat anti nyamuk juga
berhubungan dengan kejadian malaria, hal ini dikarenakan nyamuk An.
Vagus di sepanjang malam dengan 2 waktu puncak kepadatan yaitu pukul
08.00-09.00 pm dan tengah malam (pukul 00.00). Penelitian terdahulu
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menuliskan bahwa keberadaan tempat perindukan seperti bekas galian air,
sawah, kolam dengan jarak <100m dari tempat tinggal pekerja berisiko

terhadap penularan malaria (Sulistyawati et al., 2020) : (Yahya et al., 2021).

1.2.Rumusan Masalah

Malaria di Kabupaten Muara Enim masih merupakan masalah bagi
sektor kesehatan, walaupun nilai APl < 1 pada dua tahun terakhir, namun
kasus indigenous sebagai syarat eliminasi masih ada pada beberapa desa
salah satunya Kecamatan Tanjung Agung, serta tidak menutup
kemungkinan untuk kembali terjadi lonjakan kasus. Berdasarkan
karakteristik wilayah Tanjung Agung merupakan wilayah hutan,
persawahan, perkebunan dan pertambangan. Aktivitas pertambangan tanpa
konservasi menimbulkan bekas galian yang dapat menjadi tempat
perindukan nyamuk (breeding place) yang menjadi salah satu faktor
pendorong adanya perindukan nyamuk. Selain itu, hingga tahun 2020
Kabupaten Muara Enim belum mendapatkan sertifikat eliminasi malaria
(Kemenkes RI, 2021). Pemilihan Kecamatan Tanjung Agung tersebut
dengan pertimbangan kasus indigenous dan pertambangan batubara ilegal
terbanyak (Dinkes Kab. Muara Enim (2020) : Diskominfo Kab. Muara
Enim, (2019). Oleh karena itu hal tersebut menjadi alasan penting mengapa
penelitian dilakukan sehingga peneliti tertarik untuk meneliti faktor risiko
apa saja yang berpengaruh terhadap kejadian malaria pada pekerja tambang

di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim?
1.3. Tujuan Penelitian

1.3.1. Tujuan Umum
Menganalisis faktor risiko yang berhubungan dengan kejadian malaria
pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara

Enim.

1.3.2. Tujuan Khusus
1. Menganalisis distribusi frekuensi kejadian malaria pada pekerja

tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim
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10.

11.

Menganalisis faktor karakteristik individu (usia, masa kerja dan lama
kerja) kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim

Menganalisis faktor perilaku (kebiasaan menggunakan kelambu,
menggunakan obat anti nyamuk, kebiasaan keluar pada malam hari
dan self medication) dan faktor lingkungan (keberadaan habitat
perindukan nyamuk (breeding place)dan keberadaan tempat
peristirahatan nyamuk (resting place)

Menganalisis hubungan usia dengan kejadian malaria pada pekerja
tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim
Menganalisis hubungan masa kerja dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara
Enim

Menganalisis hubungan lama kerja dengan kejadian malaria pada
pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara
Enim

Menganalisis hubungan kebiasaan menggunakan kelambu dengan
kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim

Menganalisis hubungan kebiasaan menggunakan obat anti nyamuk
dengan kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan
Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim

Menganalisis hubungan kebiasaan keluar pada malam hari dengan
kejadian malaria pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung
Agung Kabupaten Muara Enim

Menganalisis hubungan self medication dengan kejadian malaria
pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten
Muara Enim

Menganalisis hubungan keberadaan habitat perindukan nyamuk
(breeding place) dengan kejadian malaria pada pekerja tambang di

Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim
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12. Menganalisis hubungan keberadaan tempat peristirahatan nyamuk
(resting place) dengan kejadian malaria pada pekerja tambang di
Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten Muara Enim

13. Menganalisis faktor dominan yang mempengaruhi kejadian malaria
pada pekerja tambang di Kecamatan Tanjung Agung Kabupaten

Muara Enim.

1.4.Manfaat Penelitian

1.4.1.

1.4.2.

1.4.3.

1.4.4.

Bagi Peneliti

Menambah pengalaman terutama pada pengujian mengenai faktor
yang yang berhubungan dengan malaria serta meningkatkan pengetahuan
dan wawasan peneliti tentang epidemiologi penyakit menular terkhusus
penyakit malaria serta faktor yang berpengaruh terhadap kejadian

malaria.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat
Menjadi referensi dan pustaka mengenai informasi kesehatan
terutama kesehatan masyarakat tentang penyakit menular yang

diperuntukan bagi seluruh civitas akademika.

Bagi Masyarakat
Sebagai informasi tambahan kepada masyarakat tentang faktor
penyebab malaria, agar nantinya dapat dijadikan sebagai langkah

pengendalian dan pencegahan malaria yang dapat dilakukan masyarakat.

Bagi Instansi Terkait

Menjadi bahan pertimbangan dan masukan untuk langkah
pemecahan masalah kesehatan penyakit menular terkhusus malaria
sehingga bisa dijadikan sebagai bahan monitoring dan evaluasi pada

program pencegahan pengendalian penyakit menular.
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